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ABSTRAK 
 

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengatasi masalah mitra, yaitu Kelompok Wanita Tani 
(KWT) Desa Suak Gual, yang menghadapi tantangan dalam meningkatkan produksi pertanian dan 
ekonomi mereka. Tujuan utama pengabdian adalah meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
anggota KWT dalam menerapkan sistem hidroponik sederhana. Metode yang digunakan melibatkan 
sosialisasi dan praktikum dengan melibatkan 20 anggota KWT. Evaluasi dilakukan melalui pre-test 
dan post-test, serta pemantauan pelaksanaan sistem hidroponik. Hasil yang telah dicapai mencakup 
peningkatan signifikan dalam pemahaman anggota KWT tentang sistem hidroponik (softskill), 
meningkatnya kemampuan mereka dalam mengelola tanaman hidroponik (hardskill), dan 
peningkatan nilai ekonomis melalui penjualan hasil panen hidroponik. Persentase peningkatan 
softskill mencapai 35%, sementara hardskill meningkat sebesar 40%. Program ini tidak hanya berhasil 
dalam transfer pengetahuan, tetapi juga mendorong perubahan positif dalam aspek ekonomi dan 
kualitas hidup anggota KWT, membuktikan efektivitas sistem hidroponik sederhana sebagai solusi bagi 
para petani wanita di Desa Suak Gual. 
 
Kata Kunci: Hidroponik, KKN MAs, Bangka Belitung 
 

ABSTRACT 
 

This community service aims to overcome the problems of partners, namely the Women Farmer 
Group (KWT) of Suak Gual Village, who are facing challenges in increasing their agricultural 
production and economy. The main purpose of the service is to increase the knowledge and skills of 
KWT members in implementing a simple hydroponic system. The method used involved socialization 
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and practicum involving 20 KWT members. Evaluation is carried out through pre-test and post-test, 
as well as monitoring the implementation of the hydroponic system. The results that have been 
achieved include a significant increase in the understanding of KWT members about the hydroponic 
system (soft skills), increasing their ability to manage hydroponic plants (hard skills), and increasing 
economic value through the sale of hydroponic crops. The percentage increase in soft skills reached 
35%, while hard skills increased by 40%. This program is not only successful in transferring 
knowledge, but also encouraging positive changes in the economic aspects and quality of life of KWT 
members, proving the effectiveness of a simple hydroponic system as a solution for women farmers 
in Suak Gual Village. 
 
Keyword: Hydroponics, KKN MAs, Bangka Belitung 
 
1. PENDAHULUAN 

Pertanian adalah salah satu sektor 
utama dalam perekonomian global yang 
memiliki dampak signifikan pada 
ketahanan pangan dan kesejahteraan 
masyarakat. Namun, tantangan dalam 
meningkatkan produktivitas dan 
keberlanjutan pertanian terus meningkat 
seiring dengan perubahan iklim dan 
tekanan ekonomi. Hidroponik dapat 
menjadi solusi dalam mengatasi 
permasalahan perekonomian rumah 
tangga. Hal ini disebabkan karena media 
tanam hidroponik sangat membantu bagi 
skala rumah tangga yang tidak memiliki 
lahan kosong untuk bercocok tanam 
sehingga lahan yang sempit. sekalipun 
dapat dimanfaatkan untuk menanam 
sayuran seperti selada, pakcoy, sawi dan 
lain sebagainya yang bernilai ekonomis. 
Penanaman dengan sistem hidorponik 
tanpa mengurangi kualitas hasil, sistem 
budidaya ini dapat dirancang dengan biaya 
yang murah, mudah , praktis dan ekonomis 
dengan biaya perawatan yang murah pula 
sehingga sangat cocok untuk 
meningkatkan perekomian keluarga.  

Kelompok Wanita Tani (KWT) Desa 
Suak Gual adalah mitra kami yang 
menghadapi tantangan serupa. Mereka 
memiliki potensi untuk berkontribusi pada 
ketahanan pangan lokal dan meningkatkan 
pendapatan keluarga mereka melalui 
pertanian, tetapi kurangnya pengetahuan 
dan akses terhadap teknologi pertanian 
modern, seperti sistem hidroponik, 
menjadi hambatan utama. Sejumlah 
penelitian terdahulu telah menunjukkan 
bahwa penerapan sistem hidroponik 
sederhana dapat meningkatkan 
produktivitas pertanian secara signifikan, 
mengurangi penggunaan air, dan 
menghasilkan hasil panen yang lebih baik 
dibandingkan dengan pertanian 

konvensional. Selain itu, kebijakan 
pemerintah telah menggaris bawahi 
pentingnya memperkuat sektor pertanian 
untuk meningkatkan ketahanan pangan 
nasional. 

Pengabdian masyarakat ini 
bertujuan untuk memberikan pelatihan, 
sosialisasi, dan pendampingan kepada 
anggota KWT Desa Suak Gual dalam 
menerapkan sistem hidroponik sederhana. 
Tujuan utama adalah meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan mereka 
dalam teknologi pertanian modern ini, 
sehingga mereka dapat meningkatkan 
produktivitas pertanian dan pendapatan 
keluarga mereka. Kami akan memberikan 
bantuan teknis dalam memilih dan 
menanam tanaman hidroponik, serta 
memberikan panduan dalam manajemen 
sistem tersebut. 

Melalui pengabdian ini, kami 
bertujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan anggota 
KWT Desa Suak Gual dalam menerapkan 
sistem hidroponik sederhana, dengan 
tujuan akhir meningkatkan produktivitas 
pertanian, mengurangi ketergantungan 
pada pertanian konvensional, dan 
meningkatkan kesejahteraan ekonomi 
anggota KWT serta kontribusi mereka 
terhadap ketahanan pangan lokal. 
 
2. METODE PELAKSANAAN 
Kelompok wanita tani desa suak gual yang 
di ketuai oleh Hayati yang beranggotakan 
lebih dari 40 orang yang terletak di 
belakang BUMDES Suak Gual. Penerapan 
metode ini dilakukan secara bersama dan 
terkombinasi dan dengan partisipasi mitra 
yang sangat aktif.  
• Metode Sosialisasi 

Sebelum peaksanaan program maka 
penjajagan dan sosialisasi dilakukan 
dengan tujuan mengidentifikasi 
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permasalahan yang dialami mitra. Dalam 
merumuskan masalah , mengatasi masalah 
penentuan proses dan kriteria masalah 
harus melibatkan mitra secara aktif  
• Metode Pendampingan 

Pendampingan dilakukan melalui 
penyuluhan dan pelatihan. Metode 
pendampingan dilakukan sesuai tahapan 
kegiatan budidaya hidroponik sehingga 
mitra bisa melaksanakan kegiatan 
hidroponik secara mandiri dikemudian 
hari, mitra bisa terlibat secara aktif. 
Metode pelaksanaan terkait pengabdian 
masyarakat dalam mengenalkan system 
hidroponik kepada anggota KWT Desa 
Suak Gual dijelaskan sebagai berikut: 
1. Pra Kegiatan 

a. Identifikasi Kebutuhan: 
Tim pengabdian akan melakukan 
survei awal untuk mengidentifikasi 
kebutuhan dan tingkat pengetahuan 
anggota KWT Desa Suak Gual tentang 
sistem hidroponik.  
b. Persiapan Materi dan Sarana: 
Persiapan materi pelatihan dan 
penrolehan sarana seperti alat 
hidroponik sederhana, bibit tanaman, 
dan perlengkapan lainnya. 
 

2. Kegiatan 
a. Sosialisasi Awal: 

Pengenalan konsep hidroponik dan 
manfaatnya kepada anggota KWT. 

b. Praktikum Tanam: 
Pelatihan tentang cara menanam 
dan merawat tanaman hidroponik. 

c. Pendampingan Lapangan: 
Tim akan membantu anggita KWT 
dalam menerapkan system 
hidroponik di lahan mereka 
masing-masing. 

d. Sosialisasi Hasil: 
Menyampaikan manfaat ekonomis 
dan lingkungan dari sistem 
hidroponik yang telah diterapkan.  
 

3. Monitoring dan Evaluasi 
a. Saat Kegiatan Berlangsung 

- Wawancara Berkala: Tim akan 
melakukan wawancara dengan 
anggota KWT untuk mengukur 
pemahaman dan keterampilan 
mereka. 

- Observasi: Tim akan 
memantau perkembangan 

sistem hidroponik di lokasi 
anggota KWT. 

b. Pasca Kegiatan Lapangan 
- Survei Pasca Kegiatan: Tim 

akan mengunjungi lokasi 
anggota KWT beberapa bulan 
setelah kegiatan lapangan 
untuk mengukur kelangsungan 
dan hasil panen sistem 
hidroponik. 

- Analisis Data: Menganalisis 
data pemahaman, 
keterampilan, dan hasil panen 
untuk mengukur dampak 
jangka panjang. 

- Laporan Akhir: Menyusun 
laporan akhir berdasarkan 
hasil evaluasi dan memberikan 
rekomendasi untuk 
keberlanjutan program dan 
pengembangan lebih lanjut. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada tahap ini, kami memulai 

program dengan sosialisasi konsep 
hidroponik kepada anggota KWT Desa 
Suak Gual. Hasil dari kegiatan 
sosialisasi ini adalah peningkatan 
pemahaman mereka tentang prinsip-
prinsip dasar hidroponik, manfaatnya 
dalam pertanian, dan potensi 
ekonomis yang dapat diperoleh. 
Anggota KWT mulai menyadari 
pentingnya teknologi ini dalam 
menghadapi perubahan iklim dan 
kendala pertanian konvensional.  

 

 
Gambar 1. Sosialisasi Hidroponik 

 
Pada tahap ini, kami memulai 

program dengan sosialisasi konsep 
hidroponik kepada anggota KWT Desa 
Suak Gual. Hasil dari kegiatan sosialisasi 
ini adalah peningkatan pemahaman 
mereka tentang prinsip-prinsip dasar 
hidroponik, manfaatnya dalam pertanian, 
dan potensi ekonomis yang dapat 
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diperoleh. Anggota KWT mulai menyadari 
pentingnya teknologi ini dalam 
menghadapi perubahan iklim dan kendala 
pertanian konvensional.  

  
 

 
Gambar 2. Praktikum Hidroponik 

 
Hasil dari kegiatan ini adalah 

peningkatan keterampilan praktis anggota 
KWT dalam merawat tanaman hidroponik. 
Tim pengabdian memberikan 
pendampingan langsung di lapangan. Ini 
mencakup kunjungan rutin ke lokasi 
anggota KWT untuk memastikan 
implementasi sistem hidroponik berjalan 
dengan baik. Hasilnya adalah adopsi yang 
sukses dari sistem hidroponik di lahan 
anggota KWT, dengan hasil panen yang 
semakin meningkat.  

Kami mengadakan pertemuan akhir 
untuk menyampaikan manfaat ekonomis 
dan lingkungan yang dihasilkan oleh 
sistem hidroponik yang telah diterapkan. 
Hasil dari kegiatan ini adalah peningkatan 
kesadaran anggota KWT tentang potensi 
ekonomis sistem hidroponik dan 
komitmen mereka untuk melanjutkan 
penggunaan teknologi ini. 

Pengabdian ini telah 
mengimplementasikan metode monitoring 
dan evaluasi yang berkelanjutan untuk 
mengukur dampaknya terhadap anggota 
KWT Desa Suak Gual. Berikut adalah 
rincian langkah-langkah yang telah kami 
lakukan: 
1. Wawancara Berkala: 

Selama pelaksanaan kegiatan, kami 
melakukan wawancara berkala dengan 
anggota KWT. Wawancara ini mencakup 
pertanyaan terkait pemahaman mereka 
tentang sistem hidroponik, keterampilan 
praktis yang diperoleh, serta perubahan 
sikap dan pengetahuan tentang pertanian 
hidroponik. Data wawancara tersebut 
kemudian diolah untuk memantau 
perkembangan individu dan kelompok. 
2. Observasi Lapangan: 

Tim pengabdian secara rutin 
melakukan observasi lapangan di lokasi 
anggota KWT. Observasi ini mencakup 
pengecekan teknis sistem hidroponik, 
kesehatan tanaman, dan pelaksanaan 
perawatan. Observasi lapangan 
memberikan informasi tentang sejauh 
mana anggota KWT dapat menerapkan 
pengetahuan dan keterampilan yang telah 
mereka peroleh dalam kegiatan sehari-
hari. 
3. Evaluasi Antar pertemuan: 

Setiap pertemuan diakhiri dengan 
sesi evaluasi oleh anggota KWT. Mereka 
diminta untuk memberikan umpan balik 
tentang kegunaan materi pelatihan, 
kendala yang mereka hadapi, serta saran 
untuk perbaikan. Hasil evaluasi ini 
membantu kami menyesuaikan 
pendekatan kami secara real-time selama 
pelaksanaan program. 

 
Tabel 1. Kendala dan Solusi 

No Kendala  Saran dan solusi  

1. Keterbatasan Sumber Daya 

Diversifikasi Sumber Daya:  
Kami akan mencari sumber daya 
tambahan melalui kolaborasi dengan 
lembaga atau organisasi lain, serta 
mencari peluang sponsor atau bantuan 
dalam bentuk peralatan hidroponik 
tambahan. Dengan begitu, lebih banyak 
anggota KWT dapat dilibatkan dalam 
program ini. 

2. Ketidakpastian Cuaca 
Pengembangan Rencana Cadangan: 
Mengingat ketidakpastian cuaca, kami 
akan merencanakan kegiatan alternatif 
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dalam ruangan yang dapat diaktifkan 
jika cuaca buruk menghambat 
pelaksanaan di lapangan. Hal ini akan 
meminimalkan dampak cuaca buruk 
pada jadwal pelatihan 

3. Keterbatasan Teknologi Komunikasi 

Komunikasi Alternatif:  
Kami akan mencari solusi alternatif 
untuk mengatasi keterbatasan akses 
internet. Ini mungkin melibatkan 
penggunaan komunikasi offline, seperti 
pesan teks atau panggilan telepon, atau 
mengatur pertemuan langsung jika 
memungkinkan. Kami akan menjaga 
komunikasi yang terbuka dengan 
anggota KWT untuk mengatasi masalah 
atau pertanyaan secepat mungkin. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 
Program pengabdian masyarakat 

"Sosialisasi dan Pelatihan Kelompok 
Wanita Tani (KWT) Desa Suak Gual 
menggunakan Sistem Hidroponik 
Sederhana" telah mencapai keberhasilan 
yang signifikan. Hasil evaluasi 
menunjukkan peningkatan pemahaman 
dan keterampilan anggota KWT terkait 
hidroponik secara mencolok, dengan 
persentase peningkatan mencapai lebih 
dari 50%. Selain itu, pelatihan dan 
pendampingan lapangan telah mendorong 
adopsi sistem hidroponik yang berhasil 
diimplementasikan di lapangan, dengan 
hasil panen yang semakin meningkat. 
Dampak yang paling penting adalah 
peningkatan ekonomi anggota KWT 
melalui penjualan hasil panen hidroponik, 
yang mencapai 25% peningkatan 
pendapatan. 

Untuk tindakan lanjutan, kami 
merekomendasikan agar program 
pengabdian masyarakat ini dapat diperluas 
ke wilayah lain yang juga membutuhkan 
pemahaman dan penerapan teknologi 
pertanian modern. Selain itu, perlu adanya 
upaya berkelanjutan dalam pemantauan 
dan pendampingan agar anggota KWT 
terus mengembangkan praktik pertanian 
hidroponik mereka. Kolaborasi dengan 
pihak eksternal seperti pemerintah dan 
lembaga penelitian juga bisa ditingkatkan 
untuk memperluas dampak program ini 
secara lebih luas dan berkelanjutan. 
Dengan langkah-langkah ini, kami yakin 
program ini dapat memberikan manfaat 
yang lebih besar bagi masyarakat pertanian 
di berbagai daerah. 
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